BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

V.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitan dan pembahasan yang telah
dikemukakan pada bab sebelumnya maka disimpulkan bahwa:

1. Berdasarkan hasil observasi terdapat potensi yang dapat
membahayakan petugas penguji dalam kegiatan pengujian. Dan
berdasarkan jenis kegiatan yang dilakukan maka di urutan pertama
proses pengujian bagian bawah kendaraan sebesar 27%, diurutan
kedua pengujian emisi sebesar 17%, diurutan ketiga penguijian sistem
pengeraman sebesar 15% dan pengujian speedometer sebesar 15%,
keempat pengujian kuat pancar lampu sebesar 10%, kelima pra uji
sebesar 9% dan terakhir penguijian sound level sebesar 6%.

2. Potensi yang paling membahayakan adalah paparan emisi gas buang
kendaraan uji dan komponen kelistrikan alat uji. Pegendalian Bahaya
terhadap emisi gas buang dengan mendesain gedung uji yang terbuka
sehingga ramah lingkungan, green building adalah sebuah konsep
dalam merencanakan dan mengembangkan suatu bangunan yang
ramah terhadap lingkungan. Dan untuk pengendalian bahaya terhadap
kelistrikan yaitu dengan Operating manual untuk setiap jenis merk/type
alat, tata cara penyusunan protap pengoperasian alat dipelajari pada
saat pelatihan/training operator pada pengadaan peralatan.

3. Pada UPTD PKB Kabupaten Banyumas belum menerapkan prinsip
manajemen pengelolaan k3, untuk itu perlu adanya kebijakan mengenai
Lembaga Konsultasi Kesejahteraan Keluarga (LK3) agar menjadi

komitmen karyawan dalam keselamatan dan kesehatan kerja.
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V.2 Saran

Saran yang ditunjukan bagi UPTD PKB Banyumas Kabupaten

Banyumas adalah sebagai berikut:

1.

4.

Tingkat risiko dapat dikurangi dengan cara pembuatan Standar
Operasional Prosedur pada setiap bagian pekerjaan dan monitoring
pelaksanaan standar keselamatan kerja secara berkala.

Perlu adanya manajemen pemeliharaan alat uji guna menjamin kondisi
dan fungsi alat uji sehingga risiko bahaya yang disebabkan alat uji
dapat diminimalisir.

Gedung uji harus lebih terbuka dan ramah lingkungan, sehingga dapat
menghemat pemakaian listrik dan mengurangi emisi gas buang
kendaraan di dalam gedung pengujian.

Adanya pesan keselamatan kerja seperti banner dan poster lebih
memperhatikan ketersediaan serta pemeliharaan APD para pekerja

yang sesuai bidang pekerjaannya.
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